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 ُ مُوْا مَا رَزَقَهُمُ اللّٰه حَرَّ ا اوَْلََدهَمُْ سَفَهًا ۢ بِغيَْرِ عِلْمٍ وَّ ِِۗ  قَدْ خَسِرَ الَّذِيْنَ قَتلَوُْْٓ افْترَِاۤءً عَلىَ اللّٰه

 
ࣖ
۝١قَدْ ضَلُّوْا وَمَا كَانوُْا مُهْتدَِيْنَ  

 
Artinya: “Sungguh rugi orang-orang yang membunuh anak-anak mereka karena 

kebodohan tanpa pengetahuan dan mengharamkan rezeki yang dikaruniakan Allah 

kepada mereka dengan (semata-mata) membuat-buat kebohongan terhadap Allah. 

Sungguh, mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk 

 

 

  



 

 

vii 
 

             LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Puji Syukur kehadirat Allah SWT. atas limpahan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya, sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat 

serta salam semoga senantiasa abadi tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW. dan umatnya. Dengan penuh rasa syukur dan cinta saya 

persembahkan skripsi ini untuk : 

1. Allah SWT. atas segala nikmat dan rahmat serta karunia pertolongan-

nya selama penulisan menyusun skripsi. 

2. Nabi Muhammad SAW. yang telah menjadi contoh sekaligus panutan 

bagi                      penulis. 

3. Terkhusus kepada Ibu Asiyah dan Bapak Budi Wiyono selaku orang 

tua penulis yang selalu mengupayakan segala hal terbaik untuk anak-

anaknya serta   senantiasa mendoakan dan memotivasi, sepenuh hati. 

Berkat doa dan perjuangannya, saya bisa melanjutkan Pendidikan 

hingga detik ini. 

4. Teruntuk Kakak-kakakku tercinta Manggarani Raras Eko Wiyono, 

Yulinda Risma Raras Dwi Wiyono, Amelia Raras Tri Wiyono yang 

selalu memberi motivasi dan dukungan kepada saya sehingga saya 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

5. Untuk keponakanku yang lucu-lucu dan mengemaskan Moh.Rafi 

Satriya Susanto Putra, Latifah Kirania Susanto Putri, Danesh Ozil 

Ardiansyah yang selalu mengajak bermain saya ketika saya pusing 

mengerjakan skripsi ini. 

6. Untuk dosen pembimbing saya Bapak Yusron Munawir, S.H., M.H. 

yang telah membimbing saya selama perjalanan skripsi saya. Semoga 

ilmu yang saya dapat dari beliau bermanfaat bagi saya dan orang-orang 

sekitar saya. 

7. Para dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum khususnya yang 

mengajar pada program studi Hukum Tata Negara Universitas Islam 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang telah membekali 



 

 

viii 
 

penulis dengan ilmu dan pengalaman sehingga bermanfaat baik dalam 

penulisan penelitian ini ataupun dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Teruntuk responden dalam penelitian ini dalam hal ini Ibu Dwi 

Yanuarti selaku kepala UPTD PPA yang telah membantu peneliti 

dalam memperoleh data sekunder serta bagian teknis penelitian ini 

tidak mempersulit peneliti dalam melakukan penelitian. 

9. My best partner Putri Kharisma Qur’aini S.H yang telah membersamai 

penulis, terimakasih telah senantiasa sabar menghadapi sikap penulis 

saat penulisan skripsi ini. Terimakasih telah menjadi rumah yang tidak 

hanya berupa tanah dan bangunan. Terimakasih telah menjadi bagian 

dari perjalanan penulis hingga saat ini, tetaplah membersamai penulis.  

10. Teruntuk temanku Fahmi Ghozi dan Lukman Hakim yang selama ini 

kerap mengerjakan skripsi bersama-sama dengan penulis dan menjadi 

semangat bagi penulis untuk mengerjakan skripsi hingga selesai. 

11. Seluruh teman-teman Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung Angkatan terkhusus teman-teman HTN-C angkatan tahun 

2020 yang telah bersama-sama menuntut ilmu dalam kelas yang sama, 

doa terbaik kepada kalian semua semoga cita dan harapan terkabul 

selalu. 

12. Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha 

keras dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari 

berbagai tekanan dari luar maupun dalam dan tak pernah memutuskan 

menyerah sesulit apapun proses perkuliahan dan penulisan skripsi ini 

dengan menyelesaikannya sebaik dan semaksimal mungkin. 

 

  



 

 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan segala rahmat dan karunia-Nya serta memberikan kemudahan dan 

kelancaran sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian ini dengan baik. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW, semoga kelak kita diakui sebagai umat beliau. 

Sehubungan dengan selesainya skripsi ini maka penulis mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Abd Aziz, M.Pd.I selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

2. Dr. Prof. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

3. Arifah Millati Agustina, M.H.I selaku Ketua Jurusan Syariah Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

4. Muksin, M.H selaku Koordinator Program Studi Hukum Tata Negara Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

5. Yusron Munawir, S.H.I., M.H. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang yang 

telah membimbing saya selama perjalanan skripsi saya. Semoga ilmu yang 

saya dapat dari beliau bermanfaat bagi saya dan orang-orang sekitar saya. 



 

 

x 
 

6. Segenap Bapak/Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas 

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang telah membimbing 

dan memberikan ilmu pengetahuan serta wawasannya sehingga studi ini dapat 

terselesaikan. 

7. Semua pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu per satu. 

Dengan penuh harapan semoga segala kebaikan mereka dibalas oleh Allah 

SWT, dan tercatat sebagai amal ibadah mereka. Akhirnya, karya ini penulis 

suguhkan kepada segenap pembaca dengan harapan adanya kritik dan saran yang 

bersifat membangun demi perbaikan penulisan kedepannya. Semoga karya ini 

bermanfaat dan selalu mendapatkan ridha dari Allah SWT. 

 

    Tulungagung, 23 Mei 2024 

Penulis, 

 

 

Andika Krisna R.C.W 

  



 

 

xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama  

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158  

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi  

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.  

Huruf Arab  
Nama  Huruf Latin  

Nama  

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  ṡa  ṡ  es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  ḥa  ḥ ح 
ha (dengan titik di bawah)  

  Kha  Kh  ka dan ha خ 

  Dal  D  De د  

  Żal  Ż  zet (dengan titik di atas) ذ  

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  es dan ye ش 
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  ṣad  ṣ ص 
es (dengan titik di bawah)  

  ḍad  ḍ ض 
de (dengan titik di bawah)  

  ṭa  ṭ   te (dengan titik di bawah) ط 

  ẓa  ẓ ظ 
zet (dengan titik di bawah)  

  ain  ....‘...  koma terbalik di atas‘ ع 

  gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Ki ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  mim  M  Em م  

  Nun  N  En ن 

  wau  W  We و 

  Ha  H  Ha ه  

  hamzah  ..'..  Apostrof ء  

  Ya  Y  Ye ي 

  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  A  A  

   Kasrah  I  I  

  Dammah  U  U ــ ُـ 

  

Contoh:   
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 kataba -   كتب 

ذ   fa‘ala -  فعل

  żukira -  كر

 yażhabu -  يذهب

  suila -  سئل

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan  

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda dan Huruf  Nama  Gabungan  

Huruf  

Nama  

  Fathah dan ya  Ai  a dan i . ى ... 

  Fathah dan wau  Au  a dan u و .... 

  

Contoh   كيف   - 

kaifa  

  haula -        هول

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

 
  Fathah dan alif atau ya  Ā  a dan garis di atas  ....ا  ....ى 

 Kasroh dan ya                            Ī   i dan garis di atas  . ..ى

  u dan garis diو       

 

 

   

  

Contoh:  
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  qāla - قال 

  ramā - رمي  

  qīla - قيل  

  yaqūlu - يقول  

  

4. Ta' Marbutah     

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta Marbutah hidup   

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/.  

2) Ta' Marbutah mati   

  Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah  

/h/.  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:   

  raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

1. raudatu al-atfal   

  al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة
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2. al-Madīnatul Munawwarah  

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini, 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

  rabbanā -  ربنا 

  nazzala - نزل 

  al-birr - البر 

  nu'ima - نعم 

  al-hajju - الحج 

6. Kata Sandang  

         Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun dalam transliterasinya, kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
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huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada 

dua, seperti berikut:  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

  Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung.  

Contoh:  

  ar-rajulu - الرجل     

  asy-syamsu - الشمش   

  al-badi'u -   البديع 

  as-sayyidatu -   السيدة  

  al-qalamu -   القلم 

  al-jalālu -   الجلال  

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  
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1) Hamzah di awal:  

 -  اكل umirtu -  امرت

akala  

2) Hamzah di tengah:  تأ خذون - takhużūna  

  takulūna -             تأ كلون 

3) Hamzah di akhir:  

 -   النوء syaiun -   شيء

an-nauu  

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan.  

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan 

dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.  

Contoh:  و ان الله لهو خير الرازقين              - Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn.  

1. Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn.  

  .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -                 فاوفوا الكيل والميزان  
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2. Fa aufū al-kaila wal-mīzāna.  

  .Bismillāhi majrehā wa mursāhā -                  بسم الله مجرها و مرسها 

   Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 و لله على الناس حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā.  

   Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                  من الستطاع اليه سبيلا  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā.  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

 Contoh:    

  .Wa mā Muhammadun illā rasūl -        و ما محمد الا رسول 

   Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi - ان اول بيت و ضع للناس للذي ببكة مباركا

      lillażī Bi Bakkata mubārakan.  
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       Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران 

al-Qurānu.  

  .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -      ولقد راه بالفق المبين    

  .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -      الحمدلله رب العلمين      

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian, dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

  .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -         نصر من الله و فتح قريب 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -         لله الامر جميعا    

1. Lillāhil amru jamī'an.  

  .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -        والله بكل شيء عليم 

10. Tajwid  

              Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid.  

 

 

  


